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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pajak  merupakan elemen  penting dalam menyumbang pendapatan negara. 

Tak terkecuali penerimaan pajak dari badan usaha (perusahaan). Seiring 

perkembangan dalam dunia usaha yang terus-menerus meningkat, pemerintah 

memiliki peluang untuk memanfaatkan hal tersebut untuk meningkatkan 

penerimaan pajak karena keberadaan badan usaha selain membuka lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat luas, dapat juga meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

negara. Bentuk badan usaha yang ada di Indonesia ada beragam dan umumnya 

terdiri dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Swasta 

(BUMS). Perbedaan dari kedua badan usaha tersebut terletak pada prioritasnya. 

BUMN memprioritaskan kemakmuran rakyat sedangkan BUMS memprioritaskan 

untuk memperoleh laba semaksimal mungkin sehingga dapat mengembangkan 

modal usahanya dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat serta 

memberikan penerimaan dana untuk negara yaitu pajak (www.pajak.go.id). 

Definisi pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 bahwa pajak 

adalah  kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak merupakan salah satu sumber 

http://www.pajak.go.id/
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penerimaan negara yang memiliki peran penting dalam menopang pembiayaan 

pembangunan dan menggambarkan kemandirian ekonomi. Pada Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) diketahui pajak merupakan salah satu 

komponen penerimaan negara (Simanjuntak & Mukhlis, 2012). 

 “Tabel 1 menunjukkan penerimaan negara melalui pajak maupun bukan 

pajak yang diperoleh di Indonesia dalam setiap periode sebagai berikut::” 

 

Tabel 1 Realisasi  Penerimaan Negara Tahun 2013-2019 

Tahun  Target Penerimaan 

Pajak (Triliun Rupiah) 

Realisasi Penerimaan 

Pajak (Triliun Rupiah) 

Persentase 

(%) 

2013 Rp  1.077,3 Rp  1.148,0 94% 

2014 Rp  1.072,0 Rp     985,0 92% 

2015 Rp  1.539,0 Rp  1.283,0 83% 

2016 Rp  1.355,2 Rp  1.105,5 81% 

2017 Rp  1.283,6 Rp  1.147,5 89% 

2018   Rp  1.424,0 Rp  1.315,9 92% 

2019  Rp  1.577,6 Rp  1.332,1 84% 

Sumber : kemenkeu.go.id, 2019 

“”” Pentingnya keberadaan pajak sebagai sumber penghasilan utama negara 

dapat dilihat dari realisasi penerimaan negara pada tabel 1. Dalam tabel 1 tersebut 

realisasi penerimaan pajak dari tahun ke tahun tidak stabil, yaitu pada tahun 2015 

sempat mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2013 dan 2014 namun pada 
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tahun 2016 dan 2017 penerimaan pajak cenderung berkurang dan kemudian 

mengalami peningkatan kembali pada tahun 2018 dan 2019. Berdasarkan hal 

tersebut, pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak selalu berupaya 

meningkatkan penerimaan pajak. Pemerintah saat ini telah melaksanakan 

beberapa langkah yang dinilai dapat mendukung pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi secara berkelanjutan. yaitu melaksanakan reformasi pajak secara 

konsisten dan terintegrasi, lalu meningkatkan pelayanan kepada wajib pajak 

dalam bentuk kemudahan pelaporan, pembayaran dan kemudahan akses informasi 

perpajakan.”Pemerintah mengklaim akan meningkatkan efektivitas penyuluhan 

dan hubungan masyarakat dalam rangka meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar pajak.”Melalui self-assesment system wajib pajak 

diberikan tanggung jawab untuk menghitung sendiri dan membayar pajak 

terutangnya untuk mempermudah dan meningkatkan kesadaran masyarakat 

membayar pajak (www.pajak.go.id).” 

“Mengingat pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang 

paling besar, maka diperlukan partisipasi setiap wajib pajak untuk meningkatkan 

pelaksanaan infrastruktur negara dapat bergerak dengan baik untuk kemakmuran 

negara.”Namun, hal ini terkendala karena masyarakat menganggap pajak adalah 

beban karena dapat mengurangi pendapatan masyarakat dan tidak mendapatkan 

imbalan langsung setelah membayar pajak (www.pajakku.com).”Oleh karena itu, 

masyarakat bahkan perusahaan banyak yang melakukan perencanaan pajak (tax 

planning), penghindaran pajak (tax avoidance), dan penggelapan pajak (tax 

evasion).”Dalam pajak penghasilan persentase tarifnya dapat dibedakan menjadi 

http://www.pajakku.com)/
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beberapa tarif seperi tarif marginal dan tarif pajak efektif.”Tarif marginal adalah 

persentase tarif yang berlaku untuk suatu kenaikan dasar pengenaan pajak, 

sedangkan tarif pajak efektif adalah persentase tarif pajak yang efektif berlaku 

atau harus diterapkan atas dasar pengenaan pajak tertentu (Waluyo yang dikutip 

Roifah, 2015).”Tarif pajak efektif (effective tax rate) dapat dijadikan kategori 

pengukuran perencanaan pajak yang efektif.”Menurut Karayan dan Swenson  

(2007) salah satu cara untuk mengukur seberapa baik sebuah perusahaan 

mengelola pajaknya adalah dengan melihat tarif efektifnya.”Perusahaan berusaha 

mengambil berbagai kebijakan untuk menurunkan jumlah beban pajak yang harus 

dibayarkan, termasuk pemilihan metode akuntansi untuk menurunkan besaran 

pajak efektif.” 

“Perusahaan menggunakan tarif pajak efektif (effective tax rate) sebagai 

salah satu acuan dalam penetapan kebijakan sistem perpajakan perusahaan.”Bagi 

pemerintah, tarif pajak efektif adalah dasar pertimbangan pembuatan kebijakan 

peraturan perpajakan mengenai insentif yang diberikan kepada wajib pajak sesuai 

peraturan hukum yang berlaku.”Sehingga dapat disimpulkan bahwa tarif pajak 

efektif  sangat penting digunakan untuk mengukur dampak perbedaan pengenaan 

beban pajak antara kebijakan perpajakan dengan kebijakan akuntansi.”Tarif pajak 

efektif adalah perbandingan antara beban pajak riil yang kita bayar dengan laba 

komersial sebelum pajak. Adanya beban pajak dapat mengurangi laba bersih 

perusahaan.”Oleh karena itu, perusahaan akan berupaya semaksimal mungkin 

agar dapat membayar pajak sekecil mungkin dan berupaya untuk menghindari 

pajak secara legal yaitu tax avoidance atau bahkan melakukan penghindaran pajak 
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illegal yang sering disebut dengan penggelapan pajak (tax evasion).”Fenomena 

pengurangan beban pajak sering terjadi di perusahaan-perusahaan besar Amerika 

seperti Amazon Inc. yang hanya membayar 2,44 juta poundsterling dari hasil 

pendapatannya sebesar 320 juta poundsterling pada tahun 2012.”Google yang 

hanya membayar 7,3 juta poundsterling dari pendapatan sebesar 3 miliar 

poundsterling.”Sementara Apple hanya membayar USD 6 milyar pada tahun 

2012, dimana seharusnya dapat mencapai USD 9 milyar. Fenomena yang terjadi 

di Indonesia pada tahun 2013 yaitu sengketa pajak oleh PT.Toyota Motor 

Manufacturing Indonesia (TMMIN), kasus ini terjadi karena koreksi yang 

dilakukan oleh Ditjen Pajak terhadap nilai penjualan dan pembayaran royalti 

TMMIN. Sengketa ini  seputar laporan pajak yang terjadi pada tahun 2008. Saat 

itu, pemegang saham TMMIN ialah Toyota Motor Corporation sebesar 95% dan 

sisanya 5% dimiliki PT. Astra International Tbk. Dalam laporan pajaknya, 

TMMIN menyatakan nilai penjualan mencapai Rp 32,9 triliun, namun Ditjen 

Pajak mengoreksi nilainya menjadi Rp 34,5 triliun atau ada koreksi sebesar Rp 1,5 

triliun. Dengan nilai koreksi sebesar Rp 1,5 triliun, TMMIN harus menambah 

pembayaran pajak sebesar Rp 500 miliar. Ditjen Pajak mencurigai laporan pajak 

TMMIN setelah membandingkan  bisnis TMMIN sebelum 2003 dengan sesudah 

2003. Sebelum 2003, perakitan mobil (manufacturing) Toyota Astra masih 

digabung dengan bagian distribusi di bawah bendera Toyota Astra Motor (TAM). 

Namun sesudah 2003, bagian perakitan dipisah dengan bendera TMMIN 

sedangkan bagian distribusi dan pemasaran di bawah bendera TAM. Mobil-mobil 

yang diproduksi oleh TMMIN dijual dulu ke TAM, lalu dari TAM dijual ke Auto 
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2000. Dari Auto 2000, mobil-mobil itu dijual ke konsumen.  Sebelum dipisah, 

margin laba sebelum pajak (gross margin) TAM mengalami peningkatan 11% 

hingga 14% per tahun. Namun setelah dipisah, gross margin TMMIN hanya 

sekitar 1,8% hingga 3% per tahun. Sedangkan di TAM, gross margin mencapai 

3,8% hingga 5%. Jika gross margin TAM digabung dengan TMMIN, 

presentasenya masih sebesar 7%. Artinya lebih rendah 7% dibandingkan saat 

masih bergabung yang mencapai 14%. Pengurangan laba tersebut karena 

pembayaran royalti dan pembelian bahan baku yang tidak wajar dan penjualan 

mobil kepada pihak terafiliasi dibawah harga pokok produksi sehingga dapat 

mengurangi peredaran usaha (nasional.kontan.co.id). Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi perusahaan dalam membayar kewajiban pajaknya adalah 

profitabilitas, capital intensity, dan leverage.  Profitabilitas menjadi penentu 

besaran pajak yang akan dibayarkan oleh perusahaan karena semakin besar 

jumlah penghasilan yang diterima oleh perusahaan, maka semakin besar beban 

pajak penghasilan yang dikenakan pada perusahaan tersebut. Menurut Noor et al. 

(2010)  semakin besar profitabilitas perusahaan maka dapat mengurangi beban 

pajak perusahaan. Penyebabnya adalah karena perusahaan dengan tingkat efisiensi 

yang tinggi dan yang memiliki pendapatan tinggi cenderung menghadapi beban 

pajak yang rendah. Rendahnya beban pajak perusahaan dikarenakan perusahaan 

dengan pendapatan yang tinggi berhasil memanfaatkan keuntungan dari adanya 

insentif pajak dan pengurang pajak yang lain yang lebih rendah dari seharusnya. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
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hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. (Agus 

Sartono, 2010:122).  

Hasil penelitian oleh Noor et al. (2010) menemukan bahwa besarnya 

profitabilitas perusahaan dapat mengurangi beban pajak perusahaan. Hasil yang 

sama juga terlihat pada hasil penelitian oleh Rodiguez dan Arias (2012:32) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara profitabilitas terhadap 

effective tax rate.  Kemudian, faktor yang mempengaruhi tarif pajak efektif adalah 

capital intensity. Capital intensity merupakan perbandingan aset tetap dengan 

total aset perusahaan. Dana maupun kenaikan modal dihasilkan dari dari aset tetap 

yang mengalami penurunan maupun dari aset tetap yang ditingkatkan melalui 

pembelian. Aset tetap pada perusahaan menentukan jumlah beban pajak yang 

dibayar oleh perusahaan tersebut. Semakin besar aset tetap yang dimiliki, maka 

beban pajak akan lebih rendah karena terdapat beban depresiasi (penyusutan) 

yang akan ditanggung perusahaan sehingga dapat mengurangi jumlah beban pajak 

perusahaan (Noor dan Sabli, 2012). ’Menurut Hanum (2013) biaya depresiasi 

merupakan biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan dalam menghitung 

pajak, maka dengan semakin besar jumlah aset tetap yang dimiliki oleh 

perusahaan maka akan semakin besar pula depresiasinya sehingga mengakibatkan 

jumlah penghasilan kena pajak dan tarif pajak efektifnya akan semakin kecil. 

Rodiguez dan Arias (2012) menyatakan aset tetap yang dimiliki perusahaan untuk 

memotong pajak akibat depresiasi dari aset tetap setiap tahunnya. 

“Hasil penelitian oleh Hanum (2013) mengemukakan bahwa capital intensity 

tidak memiliki pengaruh positif terhadap tarif pajak efektif perusahaan. Hasil yang 
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berbeda terdapat pada penelitian oleh Richard Lanis (2007) yang mengemukakan 

penggunaan aset tetap yang besar oleh perusahaan menyebabkan tarif pajak 

efektif yang rendah. Faktor yang juga mempengaruhi tarif pajak efektif 

perusahaan adalah leverage.  Leverage menjelaskan hubungan penggunaan dana 

perusahaan yang diperoleh dari hutang. Semakin tinggi tingkat leverage suatu 

perusahaan yang mempunyai tingkat leverage maka semakin tinggi pula 

ketergantungan perusahaan tersebut pada pinjaman luar untuk dapat membiayai 

asetnya. Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage rendah lebih banyak 

membiayai asetnya dengan modal sendiri. Besar kecilnya hutang akan sangat 

mempengaruhi besaran beban pajak yang harus dibayar oleh suatu perusahaan. 

Hutang dapat menyebabkan penurunan beban pajak karena adanya biaya bunga 

yang timbul dari hutang milik perusahaan sehingga dapat digunakan menjadi 

pengurang beban pajak. Adanya biaya bunga dari hutang membuat perusahaan 

lebih memilih menggunakan utang sebagai pembiayaan. Kasmir (2014) 

menyatakan leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang, artinya seberapa besar beban hutang yang 

ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya, atau rasio ini untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya baik 

jangka pendek maupun jangka panjang (total hutang/total aset), sedangkan secara 

prakteknya untuk menutupi kekurangan akan kebutuhan dana, perusahaan 

memiliki beberapa pilihan sumber dana yang dapat digunakan, salah satu sumber 

dana yang digunakan adalah modal pinjaman (hutang), modal pinjaman relatif 
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tidak terbatas jumlahnya dan memotivasi manajemen untuk bekerja lebih aktif dan 

kreatif karena dibebani untuk membayar beban kewajibannya. 

“Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan leverage terhadap effective tax 

rate yang dilakukan oleh Hanum dan Zulaikha (2013) menemukan bahwa 

leverage berpengaruh positif terhadap effective tax rate. Berdasarkan dari 

penjelasan tersebut, masih terdapat perbedaan dalam hasil penelitian terkait tax 

effective rate, penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut dan mengkajinya. 

Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Chayati & Supriadi (2019). Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak di variabel independen dan objek penelitian. Variabel 

independen di penelitian ini menggunakan capital intensity sedangkan di 

penelitian terdahulu menggunakan ukuran perusahaan. Objek penelitian terdahulu 

meneliti sub sektor makanan dan minuman sedangkan pada penelitian ini pada sub 

sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga. Rentang tahun di penelitian 

sebelumnya adalah tahun 2013-2016, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

rentang tahun 2013-2019. Perusahaan manufaktur sub sektor kosmetik dan 

keperluan rumah tangga dipilih menjadi objek karena kebutuhan dan minat 

masyarakat terhadap sektor ini cukup banyak sehingga berpotensi meyumbang 

pajak terbesar bagi negara sehingga ada kemungkinan bagi perusahaan untuk 

meminimalkan beban pajak.” Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis 

mengambil judul “Pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity, dan Leverage 

terhadap Effective Tax Rate (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub 
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Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2013-2019)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan  latar belakang tersebut,adapun rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap effective tax rate? 

2. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap effective tax rate? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap effective tax rate? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

        Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka penelitian 

ini bertujuan : 

1. Menguji pengaruh profitabilitas terhadap effective tax rate. 

2. Menguji pengaruh capital intensity terhadap effective tax rate. 

3. Menguji pengaruh leverage terhadap effective tax rate. 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

1. Bagi pengembang ilmu 

a. Di harapkan dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan Pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity 

, dan Leverage terhadap Effective Tax Rate. 
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b. Di harapkan  menjadi sumber informasi untuk lebih mengetahui Pengaruh 

Profitabilitas, Capital Intensity, dan Leverage terhadap Effective Tax Rate.   

 

2. Bagi diri sendiri 

Memperluas wawasan untuk bidang penulisan yang diambil. 

 

3. Bagi perusahaan lain 

 Dapat  menjadi pertimbangan dalam melakukan Effective Tax Rate sehingga 

berguna untuk mengatasi permasalahan pajak di waktu yang akan datang. 

 

4. Bagi para pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan 

serta pengetahuan juga memberikan informasi mengenai Pengaruh 

Profitabilitas, Capital Intensity, dan  Leverage terhadap Effective Tax Rate. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

28 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmad, Eva. F. 2017. Pengaruh Profitabilitas , Capital Intensity ,dan Inventory 

Intensity Terhadap Effective Tax Rate ( Studi Pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013-2017 ) Efective tax rate is the amount o. Fakultas Ekonomika 

Dan Bisnis, Universitas Majalengka. Vol. 03, Issue: 1. 

Ambarukmi, K. T., & Diana, N. 2017. Pengaruh Size, Leverage, Profitability, 

Capital Intensity Ratio, dan Activity Ratio Terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) (Studi Empiris Pada Perusahaan LQ-45 Yang Terdaftar Di BEI 

Selama Periode 2011- 2015). Fakultas Ekonomi Universitas Islam Malang, 

Vol. 06, Issue: 17, 13–26. Retrieved from 

http://riset.unisma.ac.id/index.php/jra/article/view/154/153. 

Chiou, Hsieh, & Lin. 2014. Determinants of effective tax rates for firms listed on 

Chinese stock market: Panel models with two-sided censors. Journal of 

Economic & Financial Studies, Vol. 02, Issue: 05, 306–312.   

Derashid, C., and Zhang, H, 2003. Effective tax rates and the industrial policy 

hypothesis: evidence from Malaysia, Journal of International Accounting, 

Auditing and Taxation, Vol. 12, Issue: 1, 45-62. 

https://doi.org/10.1016/S1061-9518(03)00003-X 

 

Ghozali, Imam. 2016. Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 

23 (Edisi 8). Cetakan ke VIII. Semarang : Badan Penerbit Universitas 

Diponegoro.  

Hanum, H.R., Zulaikha. 2013. Pengaruh Karakteristik Corporate Governance 

Terhadap Effective Tax Rate (Studi Empiris Pada Bumn Yang Terdaftar Di 

Bei 2009-2011). Pengaruh Karakteristik Corporate Governance Terhadap 

Effective Tax Rate (Studi Empiris Pada Bumn Yang Terdaftar Di Bei 2009-

2011),  Vol. 2, Issue: 2 , 201–210 

Husnan, Suad dan Enny Pudjiastuti. 2012. Dasar –Dasar Manajemen 

Keuangan,Edisi Keenam. Yogyakarta: UPP STIM YPKN. 

 

Karayan, John E and Charles W.Swenson. 2007. Strategic Business Tax Planning, 

2nd edition.New Jersey: John Wiley & Sons Inc. 

 

Kasmir. 2014. Analisa laporan Keuangan: Cetakan Ketujuh, Jakarta, PT.Raja 

Grafindo Persada. 

http://riset.unisma.ac.id/index.php/jra/article/view/154/153


 

29 

 

Kurniasari, E., Listiawati. 2019. Profitabilitas Dan Leverage Dalam 

Mempengaruhi Effective Tax Rate. Jurnal Manajemen, Vol. 9, Issue: 1, 17. 

https://doi.org/10.30656/jm.v9i1.1024 

Mardiasmo. 2016. Perpajakan Edisi Terbaru 2016. Yogyakarta: Penerbit Andi 

Noor et al. 2010. Corporate Tax Planning : A Study on Corporate Effective Tax 

Rates of Malasyia Listed Companies. International Journal of Trade, 

Economics and Finance. Vol. 1, Issue: 2. 

 

Noor, R. Md., dan M. Sabli. 2012. Tax Planning and Corporate governance. 

International Conference on Business and Economic Research (3rd ICBER) 

Proceeding. 

Novianti, D. R., Praptiningsih, P., & Lastiningsih, N. 2019. Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Dewan Komisaris Dan Capital Intensity Terhadap Effective Tax 

Rate (Etr). Jurnal Ekonomi Equity, Vol. 21, Issue: 2, 116. 

https://doi.org/10.34209/equ.v21i2.637 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2008 tentang 

Pengenaan Pajak Penghasilan. 

 

Pirmatua Sirait. 2017. Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta: Ekuilibria 

Putri, A. N., & Gunawan. 2017. Pengaruh Size , Profitability , dan Liquidity 

terhadap Effective Tax Rates ( ETR ) Bank Devisa Periode 2010 – 2014. 

Jurnal Keuangan Dan Perbankan, Vol. 14, Issue: 1, 18–28. Retrieved from 

https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengaruh+Si

ze%2C+Profitability%2C+dan+Liquidity+terhadap+Effective+Tax+Rates+

%28ETR%29+Bank+Devisa+Periode+2010+–+2014&btnG= 

Putri, C. L., & Lautania, M. F. 2016. Pengaruh Capital Intensity Ratio, Inventory 

Intensity Ratio, Ownership Structure dan Profitability Terhadap Effective 

Tax Rate (ETR) Profitability Terhadap Effective Tax Rate (ETR). Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (JIMEKA), Vol. 1, Issue: 1, 101–119.  

Putri, S. E. 2016. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Return On Asset (ROA), 

Leverage dan Intensitas Modal Terhadap Tarif Pajak Efektif (studi empiris 

pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2011-2013). Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Riau, 

Vol. 3, Issue: 1, 1506–1519. 

Putra, Eka W. dan Kamadie S. 2016. Pengantar Perpajakan. Jambi: Salim Media 

Indonesia (Anggota IKAPI). 

https://doi.org/10.30656/jm.v9i1.1024
https://doi.org/10.34209/equ.v21i2.637
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengaruh+Size%2C+Profitability%2C+dan+Liquidity+terhadap+Effective+Tax+Rates+%28ETR%29+Bank+Devisa+Periode+2010+–+2014&btnG
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengaruh+Size%2C+Profitability%2C+dan+Liquidity+terhadap+Effective+Tax+Rates+%28ETR%29+Bank+Devisa+Periode+2010+–+2014&btnG
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengaruh+Size%2C+Profitability%2C+dan+Liquidity+terhadap+Effective+Tax+Rates+%28ETR%29+Bank+Devisa+Periode+2010+–+2014&btnG


 

30 

 

Putri, Vidiyanna. R. 2018. Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Effective Tax 

Rate. Jurnal Akuntasi Keuangan Dan Bisnis, Vol. 11. Issue: 1, 42–51. 

Resmi, Siti. 2017. Perpajakan Teori dan Kasus (Edisi ke 10 Buku 1). Jakarta: 

Salemba Empat. 

Richardson, G., & Lanis, R. 2007. Determinants of the variability in corporate 

effective tax rates and tax reform: Evidence from Australia. Journal of 

Accounting and Public Policy, Vol. 26, Issue: 6, 689–704. http://doi.org 

/10.1016/j.jaccpubpol.2007.10.003 

Rodiyah, C & Supriadi, S. 2019. Pengaruh Profitabilitas,Leverage, Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadapeffective Tax Rate(Etr) Pada Perusahaan manufaktur 

Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yangterdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013 – 2016. Jurnal Analisa Akuntansi Dan Perpajakan, Vol. 3, 

Issue: 1, 125–134. https://doi.org/10.25139/jaap.v3i1.1751 

Rodriguez, E. F. And Arias, A. M. 2012. Do Business Characteristics Determine 

 an Effective Tax Rate?. The Chinese Economy Journal. Vol. 45, Issue: 6. 

Roifah, Nimatur. 2015. Pengaruh Leverage dan Capital Intensity Ratio Terhadap 

Effective Tax Rate : Dimoderasi oleh Profitability (Studi Empiris pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2011-2013. Jurnal 

FEKOM. Vol 2. No: 2. Oktober . 

S. Munawir. 2014. Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta : Liberty. 

Sabli, Nurshamimi dan Noor Md. Rohaya. 2012. “Tax Planning and Coporate 

Governance”. Proceeding International Conference on Business and 

Economic Reasearch. Bandung. ISBN: 978-967-5705-05-2. 

 

Sartono, Agus, R. 2010. Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi.Edisi Keempat. 

Yogyakarta; BPFE. 

 

Scott, William R. 2012. Financial Accounting Theory. Toronto:Pearson. 

 

Simanjuntak, Timbul Hamonangan dan Mukhlis 2012. Dimensi  Ekonomi  

Perpajakan  dalam Pembangunan Ekonomi, Jakarta:  Raih Asa Sukses. 

Sista, G. R., & Ardityanto, M. D. 2017. Pengaruh Tata Kelola Perusahaan dan 

Penggunaan Derivatif Keuangan terhadap Effecetive Tax Rate (Etr) 

Perusahaan. Diponegoro Journal of Accounting, Vol. 6, Issue: 1, 44–54. 

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. R&D.Bandung : 

Alfabeta, CV. 



 

31 

 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang  Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan. 

Waluyo.  2017. Perpajakan Indonesia. Jakarta: Salemba Empat. 

Yudiana, A., & Lastanti, H. 2016. Seminar Nasional dan Call Paper Fakultas 

Ekonomi UNIBA Surakarta. Jurnal Akuntansi Dan Bisnis, Vol. 2, Issue: 2, 

412–422 

 

https://nasional.kontan.co.id/ 

www.bps.go.id 

www.idx.co.id 

www.pajak.go.id 

www.pajakku.com 

 

 

http://www.pajak.go.id/
http://www.pajakku.com/

	PENGARUH PROFITABILITAS, CAPITAL INTENSITY, DAN LEVERAGE TERHADAP EFFECTIVE TAX RATE
	(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2019)
	Skripsi Oleh :
	Yunella Rubyta Rinastiti
	01031381821048
	Akuntansi
	Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih
	Gelar Sarjana Ekonomi
	KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
	UNIVERSITAS SRIWIJAYA
	FAKULTAS EKONOMI
	PALEMBANG
	BAB I
	PENDAHULUAN

